
 

 
________Volume 03, Number 04 December 2022 

INCARE : International Journal of Educational Resources. 
E-ISSN : 2723-2611 

PENGGUNAAN MEDIA KARTU PEMBELAJARAN DALAM MENEMUKAN ISI 
KANDUNGAN QS. AL- IKHLAS (112): 1-4 

 
Muhammad Agil Amin 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Palopo, Indonesia 
e-mail: muh.agil_amin@iainpalopo.ac.id  

 
Abstrak 

 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas VII MTs Al- 
Muhaymin Palopo dalam menemukan isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dengan 
menggunakan media kartu pembelajaran. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang berlokasi di MTs Al- Muhaymin Palopo. Data hasil belajar 
siswa diperoleh melalui test. Hasil belajar siswa kelas VII MTs Al- Muhaymin Palopo 
dalam menemukan isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dengan menggunakan 
media kartu pembelajaran sangat singnifikan pada siklus ke-2. Persentase ketuntasan 
pada siklus ke-1 28,57% menjadi 57,14% pada siklus ke-2. Demikian halnya 
persentase ketidakketuntasan, dari 71,42% menjadi 42,85%. Adanya perbedaan yang 
sangat sinifikan antar hasil penelitian pada siklus ke-1 dengan siklus ke-2 disebabkan 
pada langkah- langkah pembelajaran yang dilaksanakan. Pada siklus ke-2 peneliti 
lebih intens berinteraksi dengan siswa. 
 
Kata Kunci : Media Kartu Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas, Hasil Belajar. 
 

Abstract 
 
This article aims to describe the learning outcomes of class VII MTs Al- Muhaymin 
Palopo students in finding the content of Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 using learning card 
media. This research is a Class Action Research (PTK) located in MTs Al- Muhaymin 
Palopo. Data on student learning outcomes are obtained through tests. The learning 
outcomes of class VII MTs Al- Muhaymin Palopo students in finding the content of Q.S 
al- Ikhlas (112): 1-4 using the learning card media are very significant in the 2nd cycle. 
The percentage of completion in the 1st cycle was 28.57% to 57.14% in the 2nd cycle. 
Such is the percentage of incompleteness, from 71.42% to 42.85%. There is a very 
significant difference between the research results in the 1st cycle and the 2nd cycle 
due to the learning steps carried out. In the 2nd cycle researchers interact more 
intensely with students. 
 
Keywords : Learning Card Media, Classroom Action Research, Learning Outcomes. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dalam rangka menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya siswa dengan cara mendorong serta 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka (Faishol, Mashuri, et al., 2021; Pranoto, 

2016). Salah satu potensi sumber daya siswa yang dapat ditumbuh kembangkan 

adalah keterampilan membaca al- qur’an ataupun isi kandungan al- qur’an. 

Demikian halnya siswa di MTs Al- Muhaymin Palopo, keterampilan membaca al- 

qur’an ataupun isi al- qur’an siswa sangat penting karena akan berpengaruh 

terhadap kehidupan sehari- harinya. 

Siswa MTs Al- Muhaymin Palopo masih banyak yang mengalami kesulitan 

belajar pada mata pelajaran al-Qur'an Hadits khususnya pada materi menemukan 

isi kandungan ayat al-Qur’an. Kurikulum yang diterapkan di madrasah ini adalah 

kurikulum 2013 (K13). Data ketuntasan belajar siswa masih 21,42 %. Dari 14 orang 

siswa hanya ada 3 orang yang tuntas nilainya. Dengan kata lain 78,58% siswa hasil 

belajarnya belum tuntas. Untuk itu, peneliti mencoba untuk menggunakan media 

kartu pembelajaran pada mata pelajaran al-Qur'an Hadits untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Media kartu pembelajaran adalah kartu yang berisi teks ayat- ayat al-

qur’an, terjemahan serta kandungan yang bercampur dengan isi kandungan ayat 

ataupun surah lainnya. Melalui media kartu pembelajaran, siswa diarahkan untuk 

mampu mengorganisasikan daya nalarnya secara cepat dan tepat. 

Belajar berarti berusaha memperoleh ilmu. Para ahli berpendapat bahwa 

belajar adalah proses perubahan manusia ke arah tujuan yang lebih baik dan 

bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain (Baharuddin & Wahyuni, 2010). Belajar 

adalah perubahan tingkah laku individu secara menyeluruh melalui proses berpikir 

dan interaksi dengan lingkungannya. Setiap orang memiliki karakteristik yang 

berbeda dan mempunyai ciri-ciri tersendiri yang unik untuk belajar. Upaya dalam 

kegiatan pembelajaran adalah bagaimana mendorong setiap peseta didik untuk 

melakukan aktivitas belajar (Elizah et al., 2022). Aktivitas tersebut tidak akan 

terjadi apabila tidak memiliki motivasi untuk belajar. Dalam upaya membangkitkan 

motivasi belajar, media mempunyai peranan yang besar (Faishol, Hudaa, et al., 

2021). Rasa ingin tahu, rasa ingin memahami dan berhasil (competency drive) yang 

ada dalam diri siswa dapat dimunculkan apabila guru menggunakan media dalam 

penyajian materi pembelajarannya (Faishol & Mashuri, 2022; Hidayatullah & 

Anshori, 2014). 

Indikator keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar 

yang membuktikan terjadinya suatu perubahan. Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 
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tertentu. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Suprijono, 2012). 

Media Kartu Pembelajaran merupakan kartu pengajaran visual tiga dimensi. 

Media Kartu Pembelajaran berupa benda yang sesungguhnya dibuat dari karton 

yang digunting membentuk kartu-kartu yang di dalamnya terdapat materi 

pembelajaran. Dengan menggunakan media kartu pembelajaran, siswa diajak 

bermain sambil belajar. Artinya pendidik membuat suasana yang sedemikian rupa 

sehingga siswa secara tidak disadari melakukan kegiatan belajar dalam           

permainannya. 

Tahap-tahap penggunaan media kartu pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pendidik menginformasikan siswa tentang cara bermain kartu cerita dan 

menetapkan waktu permainan. 

2) Pendidik membentuk siswa menjadi 3 kelompok yang setiap kelompoknya 4-

5 siswa. 

3) Pendidik membagikan teks q.s al-ikhlas, terjemahan serta isi kandungan q.s al-

ikhlas dan isi surah pendek lainnya secara acak kepada seluruh siswa. 

4) Siswa membaca Q.S al- Ikhlas (112): 1-4, terjemahan, serta isi kandungan dan 

isi kandungan surah pendek lainnya secara acak kemudian menuliskan isi 

kandungan dari Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dalam kartu. 

5) Pendidik mengawasi, memotivasi, dan mengarahkan kegiatan siswa. 

Tahap-tahap penggunaan media kartu pembelajaran di atas bertujuan agar 

siswa mampu mengorganisasikan daya nalarnya secara cepat dan tepat serta 

menambah wawasan siswa akan metode baru dalam pembalajaran. Penggunaan 

media kartu pembelajaran juga bertujuan agar siswa aktif serta dapat 

menyimpulkan sendiri materi pelajaran tersebut. 

Beberapa kelebihan media kartu pembelajaran diantaranya: 

1) Bahan dari media kartu pembelajaran mudah didapat dan murah harganya. 

2) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3) Kegiatan pembelajaran lebih banyak membimbing 

4) Siswa bebas belajar kepada siswa yang lainnya. 

5) Terjalin kerja sama antar siswa 

6) Saling menghargai pendapat sesama anggota kelompok. 

Kekurangan dari media kartu cerita antara lain: 

1) Membuat media kartu pembelajaran membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

2) Kartu cerita sering dijadikan bahan permainan oleh siswa 

3) Siswa terkadang saling mengandalkan dalam mengurutkan kartu cerita. 
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Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang mencapai KKM X 100 % 

Jumlah seluruh siswa 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Data yang diperoleh 

melalui test dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Peneliti 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dengan kata-kata yang selanjutnya 

disimpulkan apakah telah terjadi perubahan atau belum terhadap permasalahan 

yang dicoba untuk ditingkatkan. 

1. Menghitung Nilai Siswa 

Penilaian dilakukan melalui beberapa aspek, diantaranya yaitu:  

Tabel 1. Aspek Penilaian 
No Aspek Yang Dinilai 
1 Sikap senang ketika membaca ayat- ayat al- Qur’an 
2 Menerjemahkan perkata 
3 Penugasan 
4 Kejelasan Isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 

 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Belajar Siswa 

Nilai 10 Nilai 20 
Sikap biasa saja ketika membaca ayat- 
ayat al- Qur’an 

Sikap senang, serius ketika 
membaca ayat- ayat al- Qur’an 

Tidak mampu menerjemahkan perkata Mampu menerjemahkan perkata 
Tugas tidak dilaksanakan Tugas dilaksanakan 
Isi kandungan Q.S al- Ikhlas tidak jelas Isi kandungan Q.S al- Ikhlas jelas 

 

2. Menghitung Presentase Ketuntasan Belajar 

Hasil belajar dinyatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang tuntas belajar 

lebih besar atau sama dengan 75% dari jumlah siswa yang mencapai skor ≥ 70 dari 

skor maksimal 100 (Hutama, 2016). Ketuntasan ini disesuaikan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum yang diterapkan di Madrasah ini yaitu 70 dengan skala 100. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Penelitian ini direncankan dengan prosedur meliputi perencanaan (Plan), 

Pelaksanaan Tindakan (Act), Observasi (Observe), dan Refleksi (Reflect). Berikut ini 

adalah uraian kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Perencanaan (plan) 

a. Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran. 

b. Membuat media kartu pembelajaran dari karton . 

c. Membuat format laporan hasil tes pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (act) 

Penelitian dilaksanakan selama 2 minggu dengan alokasi waktu 2x45 

menit untuk setiap pertemuan. Peneliti melaksanakan rencana tindakan dan 

melakukan langkah- langkah pembelajaran yang telah direncanakan 

sebelumnya yang meliputi: 

a. Pengajaran 

1) Melaksanakan RPP yang telah direncanakan sebelumnya terkait materi 

menemukan isi kandungan Q.S al-Ikhlas (112): 1-4. 

2) Menggunakan media kartu pembelajaran yang terbuat dari karton. 

3) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 

b. Pengamatan 

Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data segala aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran yang berkaitan dengan penelitian. Selain lembar 

observasi, peneliti juga menggunakan dokumentasi foto, media kartu 

pembelajaran terbuat dari karton dan lembar evaluasi siswa. 

3. Refleksi 

Setelah melakukan tindakan, langkah peneliti selanjutnya adalah 

melakukan refleksi. Penelitian ini dikatakan berhasil, apabila indikator-

indikator berikut terpenuhi: 

a. RPP yang telah disusun terealisasikan. 

b. Instrumen yang telah disiapkan dapat terlaksana. 

c. Adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum dipaparkan hasil belajar siswa kelas VII MTs Al- Muhaymin Palopo 

dalam menemukan isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dengan menggunakan 

media kartu pembelajaran, peneliti terlebih dahulu menguraikan langkah- langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

Siklus ke-1 

a. Langkah awal, peneliti memberi stimulus melalui pertanyaan-pertanyaan 

sederhana kemudian memberi stimulus cara menemukan isi kandungan 

sebuah ayat atau surah melalui contoh soal. Hal ini bertujuan untuk lebih 

mempermudah siswa dalam memahami materi. 

b. Peneliti menginformasikan siswa tentang cara bermain kartu cerita dan 

menetapkan waktu permainan. 

c. Peneliti membentuk siswa menjadi 3 kelompok yang setiap kelompoknya 4-

5 siswa. 
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d. Peneliti membagikan kartu teks Q.S al- Ikhlas (112): 1-4, terjemahan serta isi 

kandungan dan isi surah pendek lainnya secara acak kepada seluruh siswa. 

e. Peneliti membagikan kartu kepada seluruh siswa. 

f. Siswa membaca terjemahan perkata Q.S al- Ikhlas (112): 1-4,  serta isi 

kandungan dan isi kandungan surah pendek lainnya secara acak kemudian 

menuliskan isi kandungan dari Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dalam kartu. 

g. Peneliti mengawasi, memotivasi, dan mengarahkan kegiatan siswa. 

h. Siswa membacakan terjemahan perkata Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 tanpa 

melihat teks. 

i. Peneliti menilai hasil kerja siswa. 

Tabel 3. Data hasil belajar siswa menggunakan media kartu pembelajaran pada 
siklus ke-1 
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1 Adelia 20 10 20 20 70 Tuntas 

2 Adam Pudaka 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

3 Annisa Qonitha Najiyah 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

4 Farid Ahmad 20 10 20 20 70 Tuntas 

5 Fitrah Ramadani 20 10 20 20 70 Tuntas 

6 Hamka 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

7 Hasrindah 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

8 Haniva 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

9 Israfil 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

10 Jumarlin 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

11 Muh. Taufan Hasyim 20 10 20 20 70 Tuntas 

12 Safa 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

13 Surahman 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

14 Yadi Febrian 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 
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TOTAL 880  

RATA-RATA 62,85  

 

Nilai rata-rata = ∑X 

       ∑N 

= 880 

    14 

= 62,85 

 

Presentase Ketuntasan = Jumlah Siswa Tuntas x 100% 

    Jumlah Seluruh Siswa 

= 4 x 100% 

   14 

= 28,57% 

 

Pesentase Ketidaktuntasan = Jumlah Siswa Tidak Tuntas x100% 

Jumlah Seluruh Siswa 

        = 10x 100% 

           14 

        = 71,42% 

 

Siklus ke-2 

Langkah- langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti pada siklus ke-2 ini 

kurang lebih sama pada siklus ke-1. Pada siklus ke-2, peneliti lebih intens 

berinteraksi dengan siswa, menjelaskan terjemah kata perkata dari q.s al- ikhlas 

lebih sering. 

Tabel 4. Data hasil belajar siswa menggunakan media kartu pembelajaran pada 
siklus ke-2 
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1 Adelia 20 20 20 20 80 Tuntas 
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2 Adam Pudaka 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

3 Annisa Qonitha Najiyah 20 10 20 20 70 Tuntas 

4 Farid Ahmad 20 20 20 20 80 Tuntas 

5 Fitrah Ramadani 20 20 20 20 80 Tuntas 

6 Hamka 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

7 Hasrindah 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

8 Haniva 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

9 Israfil 20 10 20 20 70 Tuntas 

10 Jumarlin 20 10 20 20 70 Tuntas 

11 Muh. Taufan Hasyim 20 20 20 20 80 Tuntas 

12 Safa 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

13 Surahman 20 10 20 20 70 Tuntas 

14 Yadi Febrian 20 10 20 10 60 Belum Tuntas 

TOTAL 960  

RATA-RATA 68,57  

 

Nilai rata-rata = ∑X 

  ∑N 

= 960 

    14 

= 68,57 

 

Presentase Ketuntasan = Jumlah Siswa Tuntas x 100% 

    Jumlah Seluruh Siswa 

= 8 x 100% 

   14 

= 57,14% 

 

Pesentase Ketidaktuntasan = Jumlah Siswa Tidak Tuntas x100% 

Jumlah Seluruh Siswa 

        = 6x 100%       

           14 

= 42,85% 
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Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus. Sebagaimana pada hasil penelitian 

yang dipaparkan terdapat perbedaan yang sangat sinifikan antar hasil penelitian 

pada siklus ke-1 dan siklus ke-2. Pada siklus ke-1, terdapat 4 (empat) orang siswa 

yang mencapai nilai KKM dengan persentase ketuntasan 28,57%. Serta terdapat 10 

(sepuluh) orang siswa yang tidak mencapai nilai KKM dengan persentase 

ketidaktuntasan 71,42%. Pada siklus ke-2, terdapat 8 (delapan) orang siswa yang 

mencapai bahkan melampaui nilai KKM dengan persentase ketuntasan 57,14%. 

Serta terdapat 6 (enam) orang siswa yang tidak mencapai nilai KKM dengan 

persentase ketidaktuntasan 42,85%. 

Tabel 5. Persentase Peningkatan Ketuntasan 

 
No. 

 
Aspek Penilaian 

Siklus ke-  
Peningkatan (1) (2) 

1 Sikap senang, serius ketika membaca ayat- ayat al- Qur’an 14 14 0 
2 Mampu menerjemahkan perkata 0 4 4 (28,57%) 
3 Tugas dilaksanakan 14 14 0 
4 Isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4  jelas 4 8 4 (28,57%) 

 

Dari tabel perbandingan siklus ke-1 dan ke-2 terkait hasil penilaian 

pembelajaran tergambar dengan jelas peningkatan pembelajaran yang signifikan. 

Pada siklus ke-1 aspek penilaian mampu menerjemahkan perkata, seorang pun dari 

siswa tidak mampu menerjemahkan perkata dari Q.S al- Ikhlas (112): 1-4. Setelah 

peneliti mengadakan uji coba siklus ke-2 terdapat 4 orang siswa yang mampu. 

Selanjutnya aspek penilaian kejelasan isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4, pada 

siklus ke-1 seorang pun dari siswa tidak mampu menuliskan kejelasan isi 

kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 namun pada siklus ke-2 terdapat 4 orang siswa 

yang mampu. 

Adanya perbedaan yang sangat sinifikan antar hasil penelitian pada siklus ke-

1 dan siklus ke-2 hal ini disebabkan pada langkah- langkah pembelajaran yang 

dilaksanakan.  Pada siklus ke-2 peneliti yang lebih menekankan interaksi mendalam 

antar peneliti dan siswa. Pada siklus ke-2 peneliti lebih intens menjelaskan terjemah 

kata perkata dari Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 

 

D. Simpulan   

Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII MTs Al- Muhaymin Palopo dengan 

Menggunakan Media Kartu Pembelajaran mengacu pada RPP yang disediakan 

sebelumnya. Hasil belajar siswa kelas VII MTs Al- Muhaymin Palopo dalam 

menemukan isi kandungan Q.S al- Ikhlas (112): 1-4 dengan menggunakan media 

kartu pembelajaran meningkat sangat singnifikan pada siklus ke-2. Pada siklus ke-
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1, terdapat 4 (empat) orang siswa yang mencapai nilai KKM dengan persentase 

ketuntasan 28,57%. Serta terdapat 10 (sepuluh) orang siswa yang tidak mencapai 

nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan 71,42%. Pada siklus ke-2, terdapat 8 

(delapan) orang siswa yang mencapai bahkan melampaui nilai KKM dengan 

persentase ketuntasan 57,14%. Serta terdapat 6 (enam) orang siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan 42,85%. Adanya 

perbedaan yang sangat sinifikan antar hasil penelitian pada siklus ke-1 dan siklus 

ke-2 hal ini disebabkan pada langkah- langkah pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pada siklus ke-2 peneliti lebih intens berinteraksi dengan siswa. 

Penelitian ini berhasil karena RPP yang telah disusun terealisasikan, 

instrumen yang telah disiapkan dapat terlaksana serta adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. Kedepannya, media kartu pembelajaran seyogianya digunakan oleh 

pendidik sebagai bahan tambahan dalam proses pembelajaran bahkan 

mengembangkan langkah- langkah pembelajaran yang masih perlu perbaikan. 
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